Skip to Main Content

Pemanfaatan kulit pisang
sebagai bahan pembuatan asam
laktat menggunakan Rhizopus
oryzae

by Ery Retnoningtyas

FILE
TIME SUBMITTED 22-JUN-2020 09:32PM (UTC+0700) WORD COUNT 2064
SUBMISSION ID 1348071792 CHARACTER COUNT 12208



g ISSN 1410-5667
MINAR NASIONAL

FUNDAMENTAL DAN APLIKASI TEKNIK KIMIA 2007

Surabaya, 15 November 2007

Diselenggarakan oleh Jurusan Teknik Kimia FTI - ITS

Pemanfaatan Kulit Pisang Sebagai Bahan Pembuatan Asam Laktat
Menggunakan Rhizopus oryzae

Ery S. Retnoningtyas, Wenny Irawaty, L. Puspitasari dan D. Andreas
Jurusan Teknik Kimia, Fakultas Teknik, Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya
Jn. Kalijudan 37 Surabaya, 60114, Telp: (031) 3891264, Fax: (031) 3891267
Emai: ery@mail wima.ac.id

Abstrak

Kulit pisang di perkotaan menjadi bahan buangan sebagai limbah kulit pisang vang cukup banvak
Jumlahnya, yaitu kira-kira 1/3 dari bual pisang itu sendiri. Komposisi kulit pisang vang terbanvak
selain air adalah karbohidrat. Kulit piscng mengandung karbohidrat sekitar 18,5%. Kandungan
karbohidrat vang besar di dalam kulit pisang dapat diubah menjadi glukosa dan difermeniasi
menjadi beberapa produk kimia diantaranva asam laktat. Asam laktat yang dibuat dari kulit
pisang ini diharapkan nilai jualnya tidak terlalu tinggi sehingga dapat menyaingi harga asam
laktat impor. Penggunaan asam laktat cukup luas seperti © pengawe! pada beberapa produk
makanan, pemberi rasa asam. prebiotik pada ternak ayam, campuran dalam pembuatan [otion,
cream dan anti jerawat. Pembuatan asam laktat berbahan baku kulit pisang ini menggunakan
proses fermentasi substrat padat dengan bantuan jamur Rhizopus oryzae. Tujuan dari penelitian
ini adalah mempelajari pengaruh pH awal, kadar larutan nutrisi dalam substral dan remperarur
terhadap perolehan asam laktat serta mendapatkan kondisi terbaik pada proses fermentasi asam
laktat. Miuda-mula kulit pisang sebagai bahan baku dikeringkan dan dibuat serbuk. Selanjutnva
ditambahkan muirisi dan sejumlah air dengan variasi pif yang diinginkan: 4, 5. 6 dan 7.
Penambahan nutrisi dan sejumlah air ini dilakukan hingga variasi kadar nutrien yang diinginkan
: 50%, 60% dan 70% tercapai. Kemudian diinokulasi dengan sejumlah suspensi spora Rhizopus
oryzae dan diinkubasi pada temperatur 307 C dan 40" C hingga 7 hari. Setiap hari dilakukan
analisa kadar gula reduksi sisa dan kadar asam laktat. Hasil penelitian menunjukkan balwa
kondisi optimum terbentuknya asam laktat pada fermentasi substrat padat kulit pisang adalah
pada pH awal 5, kadar larutan vutrisi dalam substrat 70%(v/b) dan temperatur inkubasi 301" C

Kata Kunei : Asam laktat; Kulit pisang; Rhizopus oryzae
1. Pendahuluan
Kulit pisang di perkotaan menjadi bahan buangan sebagai limbah kulit pisang yang cukup banyak
jumlahnya, yaitu kira-kira 1/3 dari buah pisang itu sendiri. Pada umumnya limbah kulit pisang belum
dimanfaatkan sepenuhnya dan hanya dibuang scbagai sampah belaka. Perlu dipikirkan upaya-upaya untuk
memanfaatkan limbah tersebut, sehingga dapat menaikkan nilai ekonominya. Berdasarkan data seperti yang

disajikan pada tabel 1, komposisi kulit pisang yang terbanyak selain air adalah | arbohidrat.

Tabel 1. Komposisi kulit pisang

Unsur Jumlah

Air (%) 68,90
Karbohidrat (%) 18,50
Lemak (%) 2.1
Protein (Vo) 032
Kalsium (mg/i00g) 713
| Fosfor (mg/100g) 117
Besi (mg/100g) 1.6
Vitamin B (%) 0,12
Vitamin C (%) 17,5

Sumber: Munadjim, 1984

Kandungan karbohidrat yang besar di dalam kulit pisang dapat diubah menjadi glukosa dan difermentasi menjidi
beberapa produk kimia seperti etanol, asam sitrat. asam laktat dan sebagainya.

Asam laktat memberikan nilai keuntungan yang paling menjanjikan. Hal ini disebabkan penggunin asam
laktat yang luas, seperti sebagai pengawet pada beberapa produk makanan, pemberi rasa asam. prebiotik pida
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ternak ayam, campuran dalam pembuatan lotion, cream dan anti jerawat. Mengingat kebutuhannya yang banyak
kYberbagai sektor industri , maka per'u dikaji lebih dalam potensi pembuatan asam laktat ini dari kulit pisang.
Sampai saat ini di Indonesia belum ada penelitian mengenai pembuatan asam laktat dari kulit pisang.

Pembuatan asam laktat berbahan baku kulit pisang merupakan salah satu alternatif terbaik dalam
memanfaatkan limbah buah pisang dan sekaligus membuka peluang terciptanya industri baru di Indonesia. Hal
ini sangat penting karena belum ada pabrik asam laktat di Indonesia sehingga asam laktat harus diimpor dalam
jumlah yang cukup besar, yaitu hampir mencapai US $ 2 juta pada tahun 2002 (BPS, 2004),

Asam laktat dapat dibuat melalui 2 (dua) cara, yaitu sintesis dan fermentasi. Kurang lebih sckitar 35%
dari total asam laktat yang diproduksi dibuat secara sintesis dan sisanya (63%) dengan cara fermentasi.
Pembuatan asam laktat dengan cara fermentasi mulai dikembangkan di berbagai negara karena berbagai macam
sumber alam terbaharui (renewable resonrces) dapat digunakan, diantaranya jagung, sagu. tapioka, limbah kulit
biji-bijian dan sebagainya.

Pada penelitian ini diplih metode fermentasi substrat padat dengan pertimbangan sebagai berikut : (1)
kondisi fermentasi substrat padat hampir sama dengan habitat alami untuk jamur, (2) kultur medianya biasanva
lebih sederhana dan terdiri dari semua nutrien perting untuk pertumbuhan mikroorganisme, (3) dengan kadar air
yang rendah dapat meningkatkan hasil produksi komponen spesifik yang kemungkinan besar tidak dapat
dihasilkan atau dihasilkan dalam jumlah sedikit pada fermentasi substrat air (Aido, 1982, Raimbault dan
Alazard, 1980)

Rhizopus oryzae mulai digunakan dalam memproduksi asam laktat selain spesies Lactobacillus dan
Lactococcus. Hal ini disebabkan karena penggunaan Rhizopus oryzae dalam fermentasi asam laktat
menyebabkan biaya operasi yang dibutuhkan kecil yang disebabkan karena (Soccol dan Rosenberg dalam Huang
dkk, 2005) : (1) tidak membutuhkan nutrisi spesifik, (2) toleransi terhadap pH lingkungan yang rendah. (3)
mudah dan tidak membutuhkan pemisahan biomass yang sulit dari media fermentasinya.

Tujuan dari penelitian ini adalah mempeajari pengaruh pH awal, kadar larutan nutrien dalam substrat dan
temperatur inkubasi terhadap perolehan asam lakrat serta mendapatkan kondisi terbaik pada proses fermentasi
asam laktat metode substrat padat dengan bantuan kapang Rhizopus oryzae.

2. Bahan dan Metode

Kulit pisang yang digunakan jenis kepok, diperoleh dari pasar tradisional dengan komposisi (%) © 82,92
air; 10,08 pati; 0,21 protein: 5,03 lemak; dan 1,76 abu. Mikroorganisme Rhizopus oryzae diperoleh dari Turusan
Biologi FMIPA Universitas Airlangga Surabaya. Biakan Rhizepus oryzae murni ditumbuhkan dalam media PDA
(Potato Dextrose Agar) Difco selama 6 hari pada temperatur AC.

Mula-mula kulit pisang dikeringkan (+8%) kemudian dihancurkan dan diayak hingga membentuk serbuk
dengan ukuran 0,5 mm. Selanjutnya tiap 5 gram serbuk kulit pisang dalam erlenmeyer ukuran 230 ml
ditambahkan CaCO, 0,05 g dan larutan nutrisi dengan komposisi (g/L) : 100 glukosa: 1.35 (NH4):500: 0.3
KH,PO,; 0,04 ZnS0,.7TH,0; 0,25 MgS0,.7H:0 (Soccol dkk, 1994). Penambahan larutan nutrisi divariast seswn
dengan kelembaban yang diinginkan yaitu : 50%, 60% dan 70% (v/b). Nutrisi yang ditambahkan terschut sudah
disesuaikan dengan variasi pH yang diinginkan yaitu: 4, 5, 6 dan 7. Kemudian suspensi spora dengan konsentrasi
+ 7. 107 spora/mL ditambahkan ke dalam tiap-tiap 5 gram serbuk kulit pisang tersebut. Proses inkuhasi
dilakukan hingga 7 hari dengan temperatur yang divariasi 30°C dan 40°C. Setiap hari dilakukan pengamatan dan
pengukuran terhadap sisa gula reduksi (metode DNS) dan asam laktat. Asam laktat yang telah dimurnikan
dengan resin Amberlite [RA 400 (Cao dkk, 2002), diukur dengan metode asidialkalimetri.

3. Hasil dan Pembahasan

Pada penelitian ini bahan baku yang digunakan adalah serbuk kulit pisang kepok. Dipilih kulit pisang int
karena mudah didapatkan dan jumlahnya paling banyak di masyarakat, Serbuk kulit pisang ini digunakan
sebagai media pertumbuhan Rhizopus oryzae. Kapang ini dapat mengubah glukosa menjadi asam laktat dengan
bantuan enzim lakiat dehidrogenase  Rhizopus oryzae dalam  pertumbuhannya memerlukan makro dan
mikronutrien dalam jumlah yang cukup agar dapat mencapai pertumbuhan yang maksimum. Oleh karena it
pada media fermentasi ditambahkan nutrisi : glukosa, (NH4):80, KH;PO.. ZnS0,.7TH.0 dan MgS0,. THO
(Soccol dkk, 1994}, Selain itu juga ditambahkan CaCO; sebagai neutralizing agent

Larutan nutrisi yang dicampurkan ke dalam media serbuk kulit pisang selain sebagai sumber nutrisi juga
berfungs sebagai pengatur kelembaban substrar. Pada proses fermentasi substrat padat yang memanfuatkan
kapang, kelembaban substrat merupakan faktor pertumbuhan yang penting. Kapang tumbuh dengan baik pada
kadar air 40%-80% (Shuler dan Kargi, 1992). Pada gambar | dapat dilihat bahwa kemampuan menyerap air padi
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serbuk kulit pisang cukup tinggi sehingga penambahan kadar larutan nutrisi dalam substrat 70% (v/b) barulah
dapat memberikan kelembaban yang sesuai dengan pertumbuhan kapang Rhizopus oryzae dengan ditandai
menurunnya kadar sisa gula reduksi (gambar 1a) dan meningkamnya kadar asam laktat (gambar 1b). Pada
penambahan kadar larutan nutrisi dalam substrat 80% (v/b) keatas pertumbuhan Rhizopis ormvzae sudah
terganggu karena ada sebagian substrat yang terendam akibat dari serbuk kulit pisang’ sudah tidak mampu
menyerap larutan nutrisi.

10 —— 35
o [ —a—50%(v) —&— 50%(v/b)
=3 | —e—60%(vib) £ 3 [|—e—60%(vib) [
o | | by 3
E :'\\ | —e—T0%wm || |2 %° [I=S 0%
E 6 \ il | | = o T R
z 5
S 2
Tk o &
2 | &
- | 8
§2f |
- |
0 e ; 0 .
0 24 48 72 96 120 144 168 192 0 24 48 72 96 120 144 168 192
Waktu fermentasi (jam) Waktu fermentasi (jam)
; — - o S i ipitide

(@) : (b

Gambar 1. Hubungan antara : (a) Kadar sisa gula reduksi dengan waktu fermentasi dan (b) Kadar asam luktat
dengan waktu fermentasi. pada pH awal fermentasi 5 dan temperatur inkubasi 30°C
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Gambar 2. Hubungan antara : (a) Kadar sisa gu'a reduksi dengan waktu fermentasi dan (b) Kadar asam laktat
dengan waktu fermentasi. pada kadar nutrien 70% dan temperatur inkubasi 30°C

Dari gambar 1 dan 2 juga dapat dilihat bahwa waktu fermentasi ikut mempengaruhi perolehan kadar asam
laktat. Penurunan kadar sisa gula reduksi (gambar la dan 2a) dan peningkatan kadar asam laktat (gambar Ib dan
2b) terjadi hingga jam ke 144, setelah itu cenderung konstan. Hal ini menunjukkan bahwa proses metabolisme di
dalam tubuh kapang tersebut berjalan dengan baik, tetapi seiring dengan bertambahnya wakiu maka konsentrasi
0, di dalam erlenmeyer semakin menurun. Rhizopus oryzae merupakan mikroorganisme aerob yang hanya dapat
mentolerir kadar CO, hingga 20% (Soccol® dkk, 1994) akibatnya setelah 144 jam aktivitas Rhizopus oryzae
mulai terganggu.

Pada gambar 2, dapat dilihat bahwa pH awal fermentasi juga mempengaruhi perolehan kadar asam laktat.
pH awal 5 memberikan perolehan kadar asam laktat tertinggi yaitu 3,01%. Hal ini mengindikasikan bahwa pH
awal fermentasi menentukan aktivitas enzim laktat dehidrogenase. Enzim ini bertanggung jawab terhadap
pembentukan asam laktat.
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Temperatur inkubasi mempengaruhi pembentukan asam laktat karena pertumbuhan kapang Rhizopus
oryzae juga dipengaruhi oleh temperatur inkubasi. Temperatur inkubasi 30°C memberikan kondisi pertumbuhan
Rhizopus ervzae yang lebih baik daripada 40°C (data tidak disajikan)

4. Kesimpulan

- pH awal fermentasi berpengaruh terhadap perolehan kadar asam laktat. pH awal 5 menunjukkan perolehan
kadar asam laktat yang paling tinggi dibandingkan pH awal 4, 6 dan 7.

- Kadar larutan nutrisi dalam substrat pada fermentasi substrat padat sangat ditentukan oleh kemampuan
substrat dalam menyerap air. Kadar larutan nutrisi dalam substrat 70% (v/b) memberikan kelembaban yang
paling sesuai untuk pertumbuhan Rhizopus oryzae daripada 50% dan 60%(v/b).

Temperatur inkubasi 30°C lebih baik untuk pertumbuhan Rhizopus oryzae daripada 40°C.

- Kondisi terbaik untuk pertumbuhan Rhizopus oryzae dan mendaptkan kadar asam laktat terbanyak 3% (b/b)

adalah pH awal fermentasi 3, kadar larutan nutrisi dalam substrat 70% (v/b) dan temperatur inkubasi 30°C.
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